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Abstrak

Jatibaru merupakan desa wisata pertanian dengan potensi signifikan sebagai pusat
pengembangan ekonomi lokal melalui sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Namun, kendala utama yang dihadapi adalah kualitas dan kapasitas Sumber Daya Manusia
(SDM) lokal yang kurang memadai, khususnya dalam hal keterampilan teknis, manajemen
bisnis, pemasaran, dan pemahaman peluang pasar. Artikel ini bertujuan untuk menguraikan
strategi pemberdayaan SDM lokal sebagai landasan keberhasilan pengembangan UMKM di
desa wisata pertanian. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi
survei lapangan, penyuluhan, pelatihan terarah, pendampingan berkelanjutan, dan evaluasi
berkala, dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan semua lapisan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan SDM melalui peningkatan
kompetensi, penguatan kelembagaan, dan pengembangan budaya kewirausahaan dapat
meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola bisnis, memanfaatkan teknologi, dan
menjangkau pasar yang lebih luas. Strategi ini juga memperkuat keterkaitan terintegrasi antara
sektor pertanian, pariwisata, dan ekonomi lokal. Studi ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan
SDM bukan hanya sebagai langkah pendukung tetapi merupakan faktor kunci dalam
menentukan keberlanjutan dan daya saing UMKM di desa wisata pertanian.
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PENDAHULUAN
Desa Jatibaru merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Cikarang

Timur, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, yang berbatasan langsung dengan kawasan
industri Jababeka 9 dan memiliki potensi sumber daya alam serta budaya yang cukup
beragam. Berdasarkan data administrasi desa tahun 2025, jumlah penduduk desa ini
mencapai sekitar 4.280 jiwa, dengan komposisi usia yang tersebar mulai dari kelompok
usia produktif (15-64 tahun) sebesar 62%, kelompok usia muda (di bawah 15 tahun)
sebesar 31%, dan kelompok usia lanjut sebesar 7%. Sektor pertanian masih menjadi
mata pencaharian utama bagi 48% penduduk, dengan komoditas unggulan meliputi
padi, jagung, ubi kayu, cabai, serta tanaman buah seperti pisang dan mangga, disertai
dengan usaha peternakan sapi, kambing, dan unggas yang dikembangkan secara skala

kecil dan menengah. Selain itu, Desa Jatibaru juga memiliki potensi budaya dan

DEVELOPMENT: Journal of Community Engagement
This journal is an open-access article under a CC BY-NC-SA 4.0 license. © 2026, the author(s) | 444



mailto:karyono@pelitabangsa.ac.id

Karyono, etc. Strategi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Lokal ...

pariwisata lokal, seperti jejak sejarah jalur Jalan Pantura kolonial, serta kuliner khas
seperti nasi uduk Citarik yang mulai dikenal oleh masyarakat sekitar.

Namun, perkembangan wilayah yang pesat akibat keberadaan kawasan industri
telah menimbulkan dampak ganda bagi kondisi desa. Dari sisi positif, adanya kawasan
industri membuka peluang kerja dan akses ke pasar yang lebih luas, namun dari sisi
negatif, hal ini juga menimbulkan permasalahan seperti penyempitan lahan pertanian
akibat pembangunan infrastruktur dan proyek industri, gangguan terhadap saluran
irigasi, serta pergeseran pola kehidupan masyarakat yang cenderung beralih ke sektor
informal atau pekerjaan harian dengan upah tetap, sechingga minat terhadap
pengembangan usaha berbasis potensi lokal menurun secara bertahap. Berdasarkan hasil
survei lapangan dan wawancara mendalam dengan 75 pelaku usaha dan tokoh
masyarakat yang dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2026, diperoleh data bahwa
jumlah UMKM terdaftar di desa sebanyak 42 unit, yang terdiri dari kelompok usaha
pengolahan hasil pertanian, jasa kuliner, kerajinan tangan, dan jasa pelayanan . Dari
jumlah tersebut, 68% merupakan usaha skala mikro dengan modal awal kurang dari
Rp5 juta, 24% skala kecil dengan modal antara Rp5—Rp50 juta, dan hanya 8% yang
telah memiliki sistem pengelolaan usaha yang teratur.

Data kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan pelaku UMKM
mencapai Rpl,2-Rp3,5 juta per bulan, di mana 72% dari mereka mengakui bahwa
pendapatan tersebut hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan belum
mampu menumbuhkan kekayaan atau mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
Sementara itu, data kualitatif memperlihatkan bahwa hambatan utama yang dihadapi
meliputi: (1) rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan pelaku usaha, di mana
65% memiliki tingkat pendidikan tidak lebih dari sekolah menengah pertama dan
kurangnya pengetahuan mengenai manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta
strategi pemasaran; (2) keterbatasan akses terhadap informasi pasar, teknologi produksi,
dan sumber pembiayaan yang terjangkau; (3) minimnya kesadaran akan pentingnya
kerja sama dan pengelolaan kelompok usaha, sehingga posisi tawar dalam pasar
menjadi lemah; dan (4) belum adanya konsep pengembangan desa wisata pertanian
yang terstruktur untuk mengintegrasikan potensi pertanian dan budaya menjadi sumber

pendapatan baru bagi masyarakat (UU No0.20/2008; BPS, 2023).
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Berdasarkan analisis kondisi tersebut, isu utama yang menjadi perhatian dalam
kegiatan pengabdian masyarakat adalah keterbatasan kemampuan Sumber Daya
Manusia (SDM) lokal dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki secara optimal
sebagai dasar pengembangan UMKM dan pembentukan desa wisata pertanian yang
berkelanjutan (Dolorosa et al., 2025; Rezeki, 2025; Astuti et al., 2025). Isu ini
mencakup ketidakmampuan pelaku usaha untuk mengubah bahan baku pertanian
menjadi produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi, kesulitan dalam menjangkau
pasar yang lebih luas, serta rendahnya semangat kewirausahaan dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan ekonomi dan teknologi.

Fokus kegiatan pengabdian masyarakat ini ditekankan pada upaya
pemberdayaan SDM lokal (Diansari et al., 2024; Mufaizah et al., 2025; Polonia & Ravi,
2021) melalui peningkatan kompetensi teknis, manajerial, dan kewirausahaan,
penguatan kelembagaan kelompok usaha, serta pengembangan konsep dan kemampuan
mengelola desa wisata pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengubah pola pikir dan
kemampuan masyarakat agar mampu mengelola sumber daya yang ada menjadi aset
ekonomi yang produktif, meningkatkan daya saing produk lokal, serta membuka
peluang kerja baru yang berbasis pada potensi desa, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan pada pekerjaan di luar desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh.

Pemilihan Desa Jatibaru sebagai subyek pengabdian masyarakat didasarkan pada
beberapa alasan yang relevan dan strategis. Pertama, desa ini memiliki potensi sumber
daya alam, budaya, dan lokasi yang strategis karena berada di kawasan dengan
perkembangan ekonomi yang pesat, sehingga memiliki peluang pasar yang besar namun
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat setempat. Kedua, masalah yang
dihadapi oleh masyarakat, khususnya pelaku UMKM dan kelompok tani, merupakan
masalah umum yang juga dihadapi oleh banyak desa di wilayah Kabupaten Bekasi dan
daerah sekitarnya, sehingga hasil kegiatan ini dapat menjadi model atau rujukan bagi
pengembangan wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa. Ketiga, adanya
dukungan aktif dari pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta kelompok warga yang
menunjukkan minat dan keinginan kuat untuk mengembangkan potensi desa, sehingga
memudahkan pelaksanaan kegiatan dan menjamin keberlanjutan hasil program.

Keempat, masalah keterbatasan kemampuan SDM dan kesulitan pengembangan
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UMKM serta desa wisata merupakan isu yang sesuai dengan bidang keahlian dan
kompetensi pelaksana kegiatan, sehingga dapat dilaksanakan secara efektif dan terarah.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
kapasitas SDM lokal sebagai kunci keberhasilan pengembangan UMKM (Widjaja et al.,
2024; Lailatizzahro et al., 2023) dan pembentukan desa wisata pertanian yang
berkelanjutan, yang didukung oleh teori dan penelitian terdahulu. Menurut Armstrong
dan Stephen (2008), pengembangan SDM merupakan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja, produktivitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan,
yang menjadi dasar bagi perkembangan organisasi dan usaha. Sementara itu, menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,
tujuan pemberdayaan UMKM meliputi peningkatan kemampuan usaha, peningkatan
daya saing, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan potensi
lokal dan penciptaan lapangan kerja. Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan
berkelanjutan yang menekankan pada pemanfaatan sumber daya lokal, penguatan
kemandirian masyarakat, serta peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh.

Perubahan pola pikir dan sikap masyarakat menjadi lebih sadar akan potensi
yang dimiliki, memiliki semangat kewirausahaan yang tinggi, serta mampu
memanfaatkan peluang yang ada secara proaktif dan kreatif. Perubahan kemampuan dan
keterampilan, pelaku usaha dan masyarakat memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam hal pengolahan produk, manajemen usaha, pemasaran, serta pengelolaan sumber
daya, sehingga mampu menghasilkan produk dan jasa dengan kualitas yang lebih baik
dan nilai tambah yang tinggi (Purnomo et al., 2024; Lailatizzahro et al., 2023; Chengcai
et al., 2024).

Perubahan struktur sosial dan ekonomi dapat terlihat dari terbentuknya
kelompok usaha yang kuat dan terorganisir, meningkatnya kerja sama antarwarga serta
antara masyarakat dengan pihak luar (Suharno et al., 2025; Aisyah et al., 2025;
Febriansyah & Watson, 2020), serta berkembangnya UMKM yang mampu menyerap
tenaga kerja lokal, mengurangi angka pengangguran, dan meningkatkan pendapatan
serta kesejahteraan masyarakat. Perubahan pola pembangunan desa berkembang menuju
bentuk desa wisata pertanian yang terintegrasi, di mana sektor pertanian dan pariwisata

saling mendukung, menjaga kelestarian lingkungan, serta mempertahankan nilai budaya
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lokal sebagai identitas desa (Kemendes, 2021; Nahlunnisa et al., 2025; Rusnarasyid et
al., 2026).

Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat tercapai dalam jangka waktu 1—
2 tahun setelah pelaksanaan kegiatan, dengan indikator keberhasilan yang dapat diukur
secara kuantitatif maupun kualitatif, seperti peningkatan jumlah unit UMKM yang
berkembang, peningkatan pendapatan rata-rata pelaku usaha, terbentuknya kelompok
pengelola desa wisata, serta meningkatnya partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam

pembangunan desa.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama dua bulan, yaitu mulai 15
Maret sampai 15 Mei 2026 di Desa Jatibaru, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat. Subyek dampingan terdiri dari 75 orang yang mewakili pelaku
UMKM, kelompok tani, tokoh masyarakat, perangkat desa, serta pemuda dan
perempuan yang terlibat dalam kegiatan ekonomi dan pembangunan desa. Pemilihan
subyek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang
langsung berhubungan dengan pengelolaan potensi desa, pelaksanaan usaha, serta
pembentukan kebijakan lokal, sehingga peningkatan kemampuan mereka akan
memberikan dampak yang luas dan berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat
sebagai subjek dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga hasil yang diperoleh sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan serta dapat dipertahankan secara
berkelanjutan (Suharno et al., 2025). Tahapan pelaksanaan terdiri dari:

1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah
Pada tahap ini dilakukan survei lapangan, wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terarah dengan tokoh masyarakat, perangkat desa dan pelaku usaha untuk
mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Hasil
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk menyusun rancangan
program yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, serta
menyusun materi pelatihan, jadwal kegiatan dan persiapan sumber daya yang

diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa bentuk intervensi yang terintegrasi:

a.

Sosialisasi dan Penyuluhan: Disampaikan materi mengenai konsep
pengembangan UMKM, manfaat pengembangan desa wisata, serta peran SDM
dalam pembangunan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan semangat kewirausahaan masyarakat.

Pelatihan Terarah: Diberikan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan,
meliputi: keterampilan pengolahan dan pengemasan produk pertanian,
manajemen usaha sederhana dan pengelolaan keuangan, strategi pemasaran
konvensional dan digital, pelayanan pelanggan, serta konsep dan pengelolaan
desa wisata pertanian. Metode pelatihan menggunakan pendekatan pembelajaran
orang dewasa berbasis pengalaman dan pemecahan masalah, serta dilengkapi
dengan praktik langsung dan simulasi lapangan agar materi dapat dipahami dan
diterapkan dengan mudah.

Pendampingan Berkelanjutan: Dilakukan kunjungan dan bimbingan langsung
secara berkala oleh tim pelaksana untuk membantu pelaku usaha dalam
menerapkan ilmu yang diperoleh, memecahkan masalah yang muncul, serta
memberikan saran dalam pengembangan usaha dan pengelolaan kelompok.
Pendampingan juga difokuskan pada penguatan kelembagaan kelompok usaha
dan pengelolaan pengelola desa wisata agar mampu bekerja secara mandiri.
Pengembangan Akses Sumber Daya: Difasilitasi akses terhadap informasi pasar,
peluang pembiayaan, jaringan kerja sama serta pelatihan lanjutan melalui kerja

sama dengan instansi terkait, lembaga pendidikan dan dunia usaha.

3. Tahap Evaluasi dan Penyempurnaan

Evaluasi dilaksanakan secara berkala dan pada akhir kegiatan untuk mengukur

tingkat pencapaian tujuan, melihat perubahan yang terjadi pada kemampuan dan

sikap masyarakat, serta mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi. Pengukuran

dilakukan melalui metode pra-dan pasca tes, observasi lapangan, wawancara serta

pengumpulan data pendukung untuk menilai keberhasilan kegiatan. Hasil evaluasi

digunakan untuk menyusun laporan kegiatan serta menyusun rencana tindak lanjut

guna memastikan keberlanjutan hasil program dalam jangka panjang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di
Desa Jatibaru selama kurun waktu tiga bulan, diperoleh hasil yang mencerminkan
perubahan dan peningkatan kondisi masyarakat serta kemajuan dalam pengembangan
UMKM dan persiapan pembentukan desa wisata pertanian. Hasil kegiatan
dikelompokkan berdasarkan aspek pemberdayaan SDM, penguatan kelembagaan,
peningkatan kinerja usaha, serta pengembangan konsep desa wisata, dengan data yang
dikumpulkan melalui pengukuran pra-dan pasca kegiatan, observasi lapangan,
wawancara serta dokumentasi kegiatan.
1. Peningkatan Kompetensi dan Kapasitas SDM Lokal

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap pelaku usaha serta masyarakat desa. Berdasarkan
hasil pengukuran, tingkat pemahaman materi pelatihan mencapai rata-rata 82% dari
peserta, yang sebelumnya hanya berada pada angka 21% pada tahap awal. Secara rinci,
peningkatan terlihat pada berbagai aspek, yaitu:

a. Keterampilan teknis pengolahan dan pengemasan produk: Sebanyak 78% peserta
mampu mengolah bahan baku pertanian menjadi produk olahan dengan kualitas
dan nilai tambah yang lebih tinggi, serta menerapkan standar pengemasan yang
menarik dan sesuai syarat keamanan pangan. Produk yang dihasilkan antara lain
olahan sayuran, buah-buahan kering, keripik hasil pertanian, serta produk olahan
susu dan hasil peternakan yang memiliki ciri khas desa.

b. Manajemen usaha dan pengelolaan keuangan: Sebanyak 72% pelaku usaha
mampu menyusun rencana usaha sederhana, mencatat transaksi keuangan dengan
teratur, membedakan antara aset pribadi dan aset usaha, serta menghitung biaya
produksi dan harga jual yang menguntungkan. Hal ini merupakan peningkatan
yang signifikan dibandingkan kondisi awal di mana hanya sekitar 12% pelaku
usaha yang memiliki catatan keuangan yang sistematis.

c. Pemasaran dan pelayanan pelanggan: Sebanyak 85% peserta memahami konsep
pemasaran, mampu memanfaatkan media sosial dan platform daring untuk
mempromosikan produk, serta menerapkan standar pelayanan yang ramah dan

memuaskan konsumen. Selain itu, peserta juga mampu menganalisis kebutuhan
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dan selera pasar, sehingga produk yang ditawarkan lebih sesuai dengan
permintaan konsumen, baik wisatawan maupun pembeli dari luar daerah.

d. Pemahaman konsep desa wisata pertanian: Sebagian besar tokoh masyarakat,
perangkat desa serta perwakilan kelompok usaha telah memahami konsep
pengembangan desa wisata yang berbasis pertanian, cara mengintegrasikan
aktivitas pertanian dengan kegiatan pariwisata, serta peran masing-masing pihak
dalam pengelolaan dan pengembangannya.

2. Penguatan Kelembagaan dan Kerja Sama

Melalui pendekatan pemberdayaan dan pelibatan aktif masyarakat, terbentuk dan
diperkuat beberapa kelompok serta lembaga kemasyarakatan yang memiliki peran
strategis dalam pengembangan ekonomi desa. Hasil yang dicapai meliputi:

a. Terbentuknya 4 kelompok usaha yang terorganisir secara resmi dengan jumlah
anggota sebanyak 42 orang, yang berfokus pada pengolahan produk pertanian,
jasa kuliner, kerajinan tangan serta jasa pelayanan pariwisata. Kelompok-
kelompok ini mampu menyusun aturan internal, mengatur pembagian tugas serta
sistem pembagian keuntungan yang adil.

b. Terbentuknya Badan Pengelola Desa Wisata yang beranggotakan perwakilan
perangkat desa, tokoh masyarakat, pemuda dan pelaku usaha, yang bertanggung
jawab atas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pengembangan kegiatan
wisata serta pengelolaan sumber daya yang ada.

c. Terjalin kerja sama yang baik antara pelaku usaha, pemerintah desa, serta pihak
eksternal seperti dinas terkait, lembaga pendidikan dan dunia usaha, yang
membuka akses bagi masyarakat untuk memperoleh informasi, pelatihan lanjutan,
akses pembiayaan dan pasar yang lebih luas.

3. Peningkatan Kinerja dan Daya Saing UMKM

Peningkatan kompetensi SDM serta penguatan kelembagaan berdampak
langsung pada kinerja usaha pelaku UMKM. Berdasarkan data pengamatan dan
pengumpulan data di lapangan, diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Jumlah unit UMKM vyang aktif dan berkembang meningkat sebesar 32% dari
jumlah awal 42 unit menjadi 55 unit, di mana sebagian besar merupakan usaha

yang mengembangkan produk olahan dengan nilai tambah yang lebih tinggi.
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b. Rata-rata pendapatan pelaku usaha meningkat sebesar 41%, yaitu dari Rpl,2—
Rp3,5 juta per bulan menjadi Rp1,7-Rp5,0 juta per bulan. Sebanyak 68% pelaku
usaha menyatakan pendapatan mereka kini mampu mencukupi kebutuhan
keluarga serta memiliki sisa yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha.

c. Kemampuan menyerap tenaga kerja meningkat sebesar 27%, di mana tidak hanya
menciptakan peluang kerja bagi anggota keluarga, tetapi juga membuka
kesempatan kerja bagi warga desa lain yang membutuhkan pekerjaan, sehingga
mengurangi ketergantungan pada pekerjaan di kawasan industri luar desa.

d. Produk-produk yang dihasilkan mulai dikenal di pasar lokal dan daerah sekitar,
serta telah mulai memasuki pasar yang lebih luas melalui promosi daring dan
jaringan kerja sama yang dibangun, sehingga memiliki daya saing yang lebih kuat
dibandingkan kondisi sebelumnya.

4. Perubahan Sikap dan Partisipasi Masyarakat

Perubahan yang terjadi tidak hanya terbatas pada peningkatan kemampuan
teknis dan ekonomi, tetapi juga terlihat pada perubahan sikap dan perilaku masyarakat.
Masyarakat kini memiliki kesadaran yang lebih tinggi mengenai potensi yang dimiliki
oleh desa, memiliki semangat kewirausahaan yang meningkat, serta memiliki sikap
proaktif dalam memanfaatkan peluang yang ada. Partisipasi masyarakat dalam setiap
tahapan kegiatan juga meningkat, di mana warga tidak hanya berperan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga turut berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pembangunan desa. Hal ini membentuk budaya kemandirian dan
kebersamaan yang menjadi modal utama bagi keberlanjutan hasil kegiatan.
Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
pemberdayaan SDM lokal merupakan faktor kunci yang berperan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan masyarakat serta keberhasilan
pengembangan UMKM dan pengembangan desa wisata pertanian di Desa Jatibaru.
Temuan ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia menjadi dasar utama dalam
pengembangan ekonomi dan pembangunan wilayah (Armstrong & Stephen, 2008;
Sudaryanto, 2013). Menurut konsep pembangunan manusia, peningkatan pengetahuan

dan keterampilan akan mengubah perilaku dan kemampuan individu untuk
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memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat menciptakan nilai tambah
dan meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan.

Kondisi awal Desa Jatibaru yang memiliki potensi besar namun belum
dimanfaatkan secara optimal disebabkan oleh keterbatasan kompetensi SDM, rendahnya
pemahaman manajemen usaha dan strategi pemasaran, serta lemahnya pengelolaan
kelembagaan. Hasil kegiatan membuktikan bahwa melalui pelatihan terarah,
pendampingan berkelanjutan serta pelibatan masyarakat secara partisipatif, hambatan
tersebut dapat diatasi. Peningkatan keterampilan pengolahan dan pengemasan produk
memungkinkan masyarakat untuk mengubah bahan baku mentah menjadi produk
bernilai tambah, yang merupakan strategi utama untuk meningkatkan nilai jual produk
pertanian dan memperkuat posisi tawar pelaku usaha di pasar (Suwarti et al., 2025).
Selain itu, penguasaan manajemen keuangan dan perencanaan usaha membantu pelaku
usaha dalam mengelola sumber daya dengan lebih efisien dan efektif, sehingga usaha
dapat berjalan berkelanjutan dan berkembang.

Pembentukan dan penguatan kelompok usaha serta lembaga pengelola desa
wisata menjadi aspek penting lainnya yang memperkuat hasil kegiatan. Menurut
Suharno et al. (2025), pendekatan partisipatif dan penguatan kelembagaan mampu
membangun kekuatan kolektif yang memungkinkan masyarakat mengatasi keterbatasan
sumber daya individu, memperluas jaringan kerja sama serta mengelola sumber daya
dan kegiatan secara terorganisir. Hal ini sesuai dengan karakteristtk UMKM yang
umumnya beroperasi dalam skala kecil, sehingga kerja sama dan pengelolaan secara
kolektif menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan akses pasar.

Peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja yang dicapai juga
membuktikan bahwa pengembangan berbasis potensi lokal mampu memberikan
dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat. Keberadaan kawasan industri di sekitar
Desa Jatibaru yang semula dianggap sebagai tantangan akibat penyempitan lahan
pertanian, kini dapat diubah menjadi peluang dengan mengembangkan produk dan jasa
yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan wisatawan yang datang dari kawasan
tersebut, serta memanfaatkan akses transportasi dan jaringan ekonomi yang tersedia.
Hal ini sejalan dengan konsep pengembangan desa wisata yang menyatakan bahwa

lokasi yang strategis merupakan keunggulan komparatif yang dapat dimanfaatkan untuk
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mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi yang berkelanjutan (Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2021).

Perubahan sosial yang terjadi, seperti perubahan pola pikir, peningkatan
semangat kewirausahaan serta meningkatnya partisipasi masyarakat, menunjukkan
bahwa kegiatan pemberdayaan tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga
memengaruhi struktur sosial dan budaya masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Robbins (2009) yang menyatakan bahwa pengembangan kemampuan dan kesadaran
masyarakat akan mengubah sikap dan perilaku, yang pada gilirannya akan membentuk
kondisi sosial dan ekonomi yang lebih baik dan mandiri.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan membuktikan bahwa strategi pemberdayaan
SDM lokal melalui peningkatan kompetensi teknis, manajerial dan kewirausahaan,
penguatan kelembagaan serta pengembangan pemahaman terhadap potensi wilayah
merupakan pendekatan yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kinerja UMKM
serta membangun desa wisata pertanian yang berkelanjutan. Pendekatan ini mampu
menjadikan potensi alam, budaya dan lokasi strategis sebagai aset ekonomi yang
produktif, serta menciptakan perubahan positif yang terukur baik dari sisi kuantitatif

maupun kualitatif bagi masyarakat Desa Jatibaru.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Jatibaru,
Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, berhasil meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia (SDM) lokal sebagai faktor utama dalam pengembangan UMKM
dan desa wisata pertanian. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR),
terjadi peningkatan kompetensi peserta pada aspek teknis, manajerial, dan
kewirausahaan yang ditunjukkan oleh kenaikan tingkat pemahaman materi dari 21%
menjadi 82%.

Program ini juga memberikan dampak ekonomi yang positif, ditandai dengan
meningkatnya jumlah UMKM aktif, kenaikan pendapatan pelaku usaha, serta
bertambahnya kemampuan penyerapan tenaga kerja lokal. Selain itu, terbentuknya
kelompok usaha dan Badan Pengelola Desa Wisata menunjukkan adanya penguatan
kelembagaan lokal yang berperan penting dalam menjaga keberlanjutan program dan
pengembangan ekonomi desa secara kolektif.

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan
mencerminkan tumbuhnya kesadaran terhadap potensi lokal dan semangat
kewirausahaan yang menjadi modal penting bagi kemandirian desa. Hasil ini
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menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang mengintegrasikan pelatihan,
pendampingan, dan penguatan kelembagaan efektif dalam mengoptimalkan potensi
sumber daya lokal menjadi aset ekonomi produktif. Dengan demikian, program
pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam memperkuat kapasitas SDM lokal
sebagai dasar pengembangan UMKM dan desa wisata pertanian yang berkelanjutan di
Desa Jatibaru.
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